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DALAM USAHATANI PADI DI DESATANJUNGSETEKO KECAMATAN INDRALAYA

KABUPATEN OGAN ILIR.

The Evalttation of the Production Supporting Fucilities of the IntensiJication Quality Detelopmen!
Project (PMI) on Paddy (Rice Crop) Farnring in Tanjung Setcko Viltage,
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ABSTRACT

This research was aimecl: (l) to nteasut'e the utilizution oJ'input.t of'the Intensifcution Quali4,
Developnrent Project (P14l), (2) to identifl, the prodrtction beJbre und aJier rhe Projecr o/ lnten.sification
Qualitl, Development (PI"tl), and (3) to anqlizc /he relu/ion.ship betv,een the tttilizcttion levc/ oJ
ittptrls) and the proctuction of rice.. This research was conclucted in Tunjung Seteko village, lndralat,a
subdislricl, Ogan ilir Data collectitlg was cortcluctcd e rtt.Jtrne to Jul1,,, 2004. The re.searc'h i.s a cuse
study sJ'fr,rnringGroup "Tunggal ,\''lakmur lV". Satnplin,q tr.tect ccncu,t y'hich involved 2,\Jarners.
The rcsult showed that lhescore oJ'inpur utilizution in tha lntcnsi.ficcttion Oqualitv Detelopntenl
Project (Plral) by the farmers was I ll, it includecl in high. The Rice production in creasecl Jrom 500
kg.iha/season to l80A kg/ha/season. The ut'eragc total Rit'c procluction be/bre the project *cts 30()0
kgihcL,'.season, and after the project ir tyct.s 3900 kg,/ha1,1.yrrr^ur. Tltc relu/ron.ship bclwcan the utilization
level o-/'inpttt.s and /he proc/uction oJ' rice crop fttrnting 1';u.sccl on the Spccrt'ttrun-test rctnk (r,s), v,as

A,56(96 and tablc rs (n) was 0,377. Thus, it tvcts concltttlcd thut Ho lu.s re/itscd. lt tttcunt rhat there
tt'a.t a relat ionship hetv'een llte inptrt utilization level o./ thc lnlen.si.ficetion Quality Development
Project (Plvtl) and the rice procluctiott.

Key llirrr|t et'aluolion, Ph4l (intcn.si/iccttictn Ouulit.t, Dat,clopiltant Pro.tc(:t, r'ice.fdrninz
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PENDAHULUAN

Intlorrcsia rdalah negara agrrrrs. larru
s ebaga i an besar pe n d u d u knya benl ata
pencaharin sebagai petani. Sarnpai saat ini
penlbangunan di Indonesia rlasih dititikberatkan
pada pembangunan pertanian. Dalam upaya
meningkatkan kemarnpuan mencukupi
kebutuhan pangan, terLttatna beras, penierintah
rlenenrpatkan pembangunan pertanian sebagai
prioritas utama pembangunan nasional.

Pertanian pangan (beras) dalarn struktur
perekonornian Indonesia nlernegallg peranan
penting. Karena itu kegagalan dalam memenuhi
bahan pangan pokok, dapat rnengeoyangkan
ketahanan nasional. Dengan dernikian
pencap a i an dan pe I estarian srvasern bada pan_gan

rrerupakan cita-cita Bangsa Indonesia.
Keberhasilan bangsa Indonesia

bersu,asentbada beras di tahLrn I 984 akan menjadi
legenda saja bila dirnasa nteltdatang kecukupan
dan ketersediaan beras dan pangan secara umultl
tidak dapat d ipertalrankan.
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Cuna urewu.iLrdkan kernbtli suasernbada
pallqan khususnla beras, secara bertahap
r,rengurangi irrpor dan nreningkatkan pendapatan
petani dengan urenin_qkatkan prodLrktivitas
tananran padi denqan nrenggunakan sarana
prodLrksi khususnya berrih yang berrnutu,
pestisida serta pr"rpuk ;-ang baik agar produksi
yarrg dilrrrapkan dapat tercapai.

Cuna rnernbantu petani dalam ke_e,iatan

usahatani tanarran padi untuk rneningkatkan
produktivitas tanalnan padi untuk mernenuhi
kebutuhan pangan di Surnatera Selatan dalarn
fangka nrencapai ketaharran patigan rrasional
rnaka penrerintah rnemberikan bantuan dana
rnela lu i Proyek Pen ingkatan M utu I ntensifi kas i.

Sasaran Proyek Peningkatan Mutu
Intensifi kasi (PMI) adalah rnervujudkan
ter-selenggaranya perringkatan produksi
tanarran pangan dalanr rangka pemantapan
ketahanan pangan dan pengernbangan agribisnis
serta diprioritaskan untuk r.nenun.jang pengetn-
bangan tata air nriklo. Proyek dilaksanakan di
dr-ra kabupaten diSurnatera Selatan seluas 700
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hektar yaitu Kabupaten Musi Banyu Asin dan
Kabupaten Ogan Komering Ilir.

. Proyek peningkatan Muru Inrensifikasi(pMl)
di Kabupaten Ogan Kornering Ilir dilaksanakan
di lima kecamatan yaitu Tanjung Raja, Ranrau Alai,
SP Padang, pampangan, dan Indralaya.
Pelaksanaan pMI di Kecanratan Indralaya
dilaksanakan di Desa Tanjung Sereko, pada
Kelompok Tani Tunggal Makrnur IV. Adapun
lahan vang dikelola oleh Kelornpok tani ini seiuas
34 hektar
Berdasarkan permasalahan di atas ntaka penelitian
ini bertujuan untuk ;

L Mengukur"tingkat pernanfaatan bantuan
Proyek peningkatan Mutu Intensifikasr
(PMI) usahatanipadi.

2. Mernbandingkan hasil produksi sebelurn
dan sesudah proyek peningkatan ivlutu
Intensifi kasi di laksanakan.

3. Menganalisis hubungan tinekat
pentanfaatan banttran provek peninekatan
Muru lnrensifikasi (pM I) densan produksi
usahatani padi.

Hasil penelitian diharapkan dapat berquna
sebagai tambahan inforrnasi i ntL,k peneanriilan
kebijaksanaan bagi penreriniah dalarn
pengembangan Prol,ek peninskatan MLrtLr
Intensit-ikasi dinrasa yang akan detans serta
penelitian ini diharapkan dapat nrenladi tanrbahan
pustaka untuk penelitian selanjutnya ),ang
berhubungan dengan masalah ini.

Penelitian dilaksanakan di Dusun IV palapa
Desa Tan.j ung Setel<o Kecanratan Indralaya
Kabupaten Ogan Ilir. pemilihan lokasi dilakukan
secara sengaja (purpos ive) dengan pertirnbanqan
bahwa di Dusun lV paiapa ini banl,ik petanil,lng
berusahatani padi serta rnenjadi telnDar
pelaksanaan progranr peninglatan MLrti
Intensiifikasi (pMI) pada tahun anggaran 2002
oleh Balai Penyuluhan pertanian Kecamatan
Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. peneurnpulan data
dilakukan pada bulan Juni 2004 sampai densan
Juli 200"1.

Metode yang digunakan dalarn penelitian ini
adalah ntetode studi kasus. Dalarn hal inians,:ota
kelornpok rani Tunggal Makrnur tV seiieai
satuan kasus, agar Inentperoleh gambaro,'t y*g
jelas dan mendalant tentang penranfaatan
bantuan dana dalarn pelaksanaan provek
Peningkatarr Mtr tu Intensifi kasi reriradao
usahatani padi

Metode penarikan contoh yang clilakukan
dalam peneIitian ini adalah ntetode sensus
terlradap anggota kelonpok tani TLrngsal
Makrnur lV 1,ang berjunrlah 2g orans.

Aminuddin, dkk

. Metode pengumpulan data yang diterapkan
di lapangan adalah dengan cara mengadakan
\vawancara langsung. Data yang dikurnpulkan
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dengan mengadakan wawancara
dan penyebaran kuisioner ke petani. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari sumber_sumber
yang berhubungan dengan penelitian ini. Data
sekunder vang diarnbil terdiri dari :

l. Keadaan umum daerah penelitian.
2. Data tentang proyek peningkatan Mutu

Intensifikasi (pM I).
3. Data lain yang dianggap perlu untuk

ntenunJang hasil penelitian.
Data yang diperoieh dari lapangan diolah

secara tabulasi kemudian dilarrjutkan dengan
perxaparan secara deskriptif. Untuk rnenjawab
rruuan perialtra data diolah secara tabulasi dan
dilanjLrtkan dengan penilaian skor terhadap
tingkat pentanfaatan bantuan pr-oyek oleh petani.
Dalanr penrberian skor data dibagi dalam uraian
raneking. Berdasarkan data tersebut maka
respon dengan kriteria tinggi diberi skor 3 (sesuai
den_gan anluran), kriteria sedan_g diberi skor 2
(kurang sesuai dengan anjuran) dan kriteria
rendah diberi skor | (tidak sesuai dengan
anjLrran). Hasil skor dalant dalam penelitian ini
ditanrpill<an dalarn bentuk rata_rata dan
di-rolongkan dalarn interval kelas.

Menurut Nasution dan Barizi (199g). rurnus
vang digunakan Lrntuk nternbuat interval kelas
adrlrh scbllai beikrrt :

NR : NST_NSR
Pl : NR:JII(
Dinrana:
NR : Niiar Range
NSI- = Niiai skor rertingui
(NST:3x1_5: tJ5)
NSR : Nilai skor.rerendah
(NSR: lx45:45)
PI : Panjang interval kelas
JIK : Jurrlah interval kelas (JlK:3)

Perlritungan:
NST _ IJ5
NSR =4.5

Maka :

NR :NST-NSR
- i35 _45
_90

Pl = NR ;ilK
:90:3

) \.,

Nilat skor rata-rata perindikator berkisar antara | _j
runrus Yan_q digunakan santa dengan skor total.
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NST:3, NSR : I,
NR :NST_NSR
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PI:NR : JK
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Dirrana:
rs : koefisien korelasi llank Sperman
n : jurnlah data (sarrpel)
dr : selisih antara ,ri dan,1,i

Tx : jurnlah variabelr vang salna
T), : .jurllah variabel,f yans sarna

Tolak Ho

Terinra Ho

artinya terdapat hubungan
antara tingkat perllanfaatan

bantuan denganproduksi.
artinya tidak terdapat
hubungan antafa tingkat
pemanfaatarr bantuan
derrgan produksi

HASIL DAN PEN,IBAHASAN

A. Identifas Petani Contoh
Petarri contoh dalarrr perrelitian ini berjunrlah

28 orarrg vane tergabunq dalarn keiontpok tani
Turrsgal \,lakrlLrr IV DusLrn I\u Tan-junt Seteko
Kecarnatan Indrelava Kabupaten Ogan Ilir, rang
berLrsalratani padi. LLras lahan _r,an:r digarap
petani contoh berkisar 0,75 l._i0 hektar.
Berdasarkan \\'a\\'ancara dengan petan i contoh
diketahui urlLrr ntereka berkisar 23 - 73 tahun.
Setne ntara itLr jLrntlah angqota keluafqa petani
contoh berkisar I sarlpai 8 orang untLrk setiap
keluarga. rata-rata angqota kelLrarga urrtuk setiap
keluarga terdiri dari 3 ,i orang.

Dilihat dari tingkat pendiclikarr, petani
colrtoh rnenrpLrnyai tingkat pendidikan dari
SD sanrpai Diplorla. dan ada .jLrga y,ang tidak
tanrat SD.

B. Keadaan Usahatani Sebelum ada Pro,t'ek
Peningkatan.M utu I ntesifi liasi

Keadaan Lrsahatani padi pada petani
contoh scbelull ada Proy,ek Peningkatan Mutu
Intensiflkasi (PN4l) berbeda dengan serelah ada
bantuan dari pihak proy'ek dalarn hal varietas ),ang
digunakan. penuolaltan tanalt, penttrpukarr,
penlberarltasan Itarna clarr penl,akit serta usaha
yang dilakukall saat lahan atau tanarran padi
brrtLrh air pada ri'aktLt ticlak ada hu.jan.

Iv'

Tabel l. Nilai Interval untuk mengukur
tingkat keefektifan pemanfaatan
bantuan terhadap Ltsahatani padi di
Desa Tanjung Seteko

Nilai Interval Nilai lnterval
kelas (Skor kelas

Total) (Perindikator)

Kriteria
n ilai

45< x I

75<x<

105<x<

75 1,00 - 1,66

105 1,67 - 2,33

135 2,34 - 3,00

Rendah

Sedang

Tinggi

Untuk menjawab tujuan kedua 1..aitu
membandingkan produksi sebelum dan sesLrdah

pelaksanaan Proy,ek PMI dengan cara data diolalt
secara tabulasi kemudian dilanjutkan dengan
perraparan secara deskripti f.

Sedangkan untuk ntenjawab rujLran ketiga
yaitu menganalisis hubungan tingkat
penranfaatan bantuan proy,ek Peningkatan Mutu
Intensiflkasi dengan prodLrksi rnenqgunakan uji
korelasi spearman rank (r.), dengan hipotesis
sebaqai berikut :

Ho : Kedua variabel bebas
Ha ; Ada hLrbungan antara kedua varrabei
Kaidah pengarnbilan keputusarr :

rs hit < I's a (n) = Tolak Ho
rs hit < rs <r (n) : Terinta Ho
dinrann : s:0.05
Rurnus :

r,t=1-

Za,' : l{n1';;-n(yi)}'

Bila dalarn pemberian perine,kat terdapat
angka 1,ang sarna dianjurkan menggunakan
rumus :

tx -tx

laIL

No

n@2 -D

I''Ir'

28
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Varietas yang mereka gunakan bermacanr-
macam diantaranya IR{4, 1R42, dan Ciliwung. Bibit
itupun terkadang bibit unggul turunan. Laharr

yang akan dipakai belurn diolah secam optinral
karena keterbatasan handtraclor, dimana mereka

harus mengantri menyerva unttrk bisa mengolah

lahannya karena air sudah ada, sedangkan
handtractor y'ang tersedia hanya satu. Pemupukan

dilakukan dua kali dengan dcsis yang tidak sesuai

dengan anjuran atau kebutuhan tanaman dinrana

mereka memupuk tanaman mereka hany'a

sekadarnya. Sedangkan dalam nremberantas hama

dan penyakit dos_is dan rvaktu aplikasi pestisida

yang nrereka pakai sal)sat tinggi tlnpa
memperhatikan dampaknya terhadap I ingkurrean.

C. Tingkat Pemanfarrtan Bantuan Proyek PM I
oleh petani dalanr Kclompok Tani Tunggal
l\'lakmur lV.
Tingkat pernanfaatan bantuan Proyek

Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMt) diukur dari

pemanfaatan bantuan oleh petani dalam usaha-

taninl,n berupa penggunaan benih. pupuk, pestisida.

handtractor, handsprayer dan pornpa air.

l. Penggunaan tsenih
Pengukuran pengguni.lan benih adalalr

pengukuran nrengenai varietas yang digLrnakan,

kebutuhan be nih, larna u,aktu perendarnan benih,

rvaktu penyernaian benilr, sertajarak tanam vang
digurrakan. Dalarr peirgukuran j Lrnr lah skor. rata-

rata dari peng-qunzrrn benilr tersebLrt dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Sl<or rata-rata penggunaalt benih padi
pada prol,ek Peningkatan MutLr
Intensifikasi dalarn usahatarri padr.

No PengukLiran Skcr rata- K
rata

I

2

3

Varictas y,ang digunakan
Kebutuhan benih
Lama rvaktir percnclantan

benih
l,arna ivakttr rncnyernai
kan benih
.larak tarrarrr

I

S

Jumlah t2.50

Rata-rata 2.50

Keterangan :

K = Kriteria, T: Tinggi, S = Sedang

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahrva skor
varietas yang digunakan rata-rata 3,00 ini
terntasuk dalam kriteria tinggi berarti dalairr
menggunakarrr jenis varietas yang akan ditanarn
telah sesuai dengan anjuran yaitu varretas
Ciherang.

Aminuddin, dkk

Kebutuiran benih 1,ang dian.iurkan pihak
proyek sebanl'ak 25 kg per ha. Pengukuran
kebutuhan benih yang diperlukan petani
ternyata berada pada kriteria sedang dengan
skor 2,00, artinya kurang sesuai dengan
anjuran pen.v"uluh dimana tidak semua
petani cukup jumlah kebutuhan benihnya
tersebut. Hal ini disebabkan oleh kekarvatiran
nrereka pada daya kecambah benih. dirnakan
burung, tikus serta jarak tanarn rnereka

),ang terlalu rapat. Sehingga untuk
rnencukupinva maka petani berswadaya
sendiri atau nrerlbeli sendiri benih padi varietas
Cilrerang rrnttrk usahatanirrva

Larna rvaktu perendarran benih anjuran
yaitu antara 20 - 24 jam. Skor rata-rata
perendarnan benih diperoleh skor nilai yaitu
2.80 dan ternrasuk dalarn kriteria tinggi berarti
petani telah rnenerapkan sesuai anjuran.
Sedangkan lanra w'aktLr nrenyerraikan berrih
berada pada kriteria tirrggi juga dengan skor
rata-rata 2.70. An.jrrran pihak prol,ek tentans
larna *aktu nrenvenraikarr benih tli pe rsemaian

vaitu 20 - 2-5 hari artinl a petani telah nrenerapkarr

sesuai anjuran ivalaupun nrasilr;rda petani

)/a11g nten)'enrai benih padinya kurang dari
20 hari ataLr sekitar l8 hari darr adajuga yang

Iebih dari 25 hari bahkan sarnpai 30 hari.
Alasannva ktrrena genan-gan air di sarvah masilr

iukLrp tirr.-lgi iatii t:rrrrnran nrenunggu sarnpai
airnla a_uak surut. senrerltara petani sudah
n.rcnveruai patl i tcrlcbih tlahrrlu.

Setelah 20 - 25 hari di persentaian nraka

L,ibit padi iiipirrdalrknrr ke lapangarr Pada

l)r'ograln ini rrda an-j Lirirn perlqatriran jafak
t?rnanr. Hal ini dirlaksrrci kan agar juntlah
populasi padi rrinirrunr lnencapai 200.000
rLrnrpul't pc'r hektirr. Sclain itu. adanya jarak
tananr akan nrenrpermudah pernbersihan
gLrlrna. Jarak tananr 1'ang dianjurkan untuk
pad i varietas Ciherang adalah I 6,67 - 20,00 crrr x

lr6.67 - 20,00 cnr. Sedangkan skor
ritte-rata penssLlr'raan larlk tanam yaitu
2.00 dengan kriteria sedarrg. Artirrya jarak tanam

padi rnr'reka krrrang sesuri an.juran Drogram,
Cirnarra kebanl'akan petani tidak menggunakan

.jarak tanarn karena rvaktunl,a tidak efisierr dan

keadaarr lalianrrya ;'attq rnasilt tidak serlpurna.
Jrrak tananr urnunrn)"4 lebilr rapat kiirena ada

anggapan rnereka seniakin barrl,ak populasi
sernakin tinggi produksi, terapi berakibat terltadap
penLtlr.rnan produksi dikarenakan susah
nrernbersihkan sulma dart tanarrtan.iuga banyak
terserang OPT,

3.00

2.00

2.E0

2,70
2.00

t'
S
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2. Penggunaan pupuk
Teknik pemupukan padi yang dianjurkan pada

Proyek PMI yang disampaikan oleh PPL adalah

dengan menggunakan pupuk yang sesuai
dengan sifat tanah dan kebutuhan tanamalt. serta

mengarah pada pemupukan lengkap dan

berimbang. Jenis pupuk yang dian-iurkan yaitu

Urea, SP-36 dan KCl. Cara pemupukannya dengan

cara tebar rnerata. Frekuensi pemupukan 3 kali.
iumlah atau dosis pernupukan yaitu 100 kglha

untuk Urea, 150 kg/ha untrrk SP-36 dan 50 kgiha

untuk KCl. Petnupukan pertama (dasar)

dilakukan pada I 5 hari setelah tananr.jenis pupuk

dan dosis yang digunakan yaitu SP-36 sebanyak

1 50 kgAra dan urea 40 kg/ha. Pernupukan kedtta

dilakukan pada 40 hari setelah tanam, jen is pupuk

dan dosis yang digunakan yaitu Urea 30 kg/ha

dan KCI 25 kg/ha. Pentupukan ketiga dilakukan

pada 60 hari setelali tanaltt, jenis pupuk dan

dosis yang digunaka,r yaitu Urea 30 kg/ha dan

KCl25 kg/ha.

Penggunaan puptrk diLrkLr r rnelalui
bagaimana petani nternanfaatkan bantuan pupttk

pada Proyek PMI dalant usahataninva. nleliputi
jenis pupuk yang digunakan. cara penrupukan.

frekuensi pemupul<arr, dosis pentrpukan, se lang

waktu pernupukarr 1,2 dan 3. jenis pupttk
pemupukan 1,2, dan l, dan dosis perriLrpLrkan l.
2, daan 3. PertgukLrran skor rata-rata darr

penggunaan pupuk ttrsebtrt drpai dililrr,t J.lli
Tabel i.
Tabel i. Skor rata-rata petlggunelan pupuk pada

proyek Peningkatan lv'lLrtLr lntensiilkasi
dalarn usalratani pirdi

No Pe ugukutatt liklr nitit- K

i iltil

.lumlah .jenis pupuk I'ang
d igunakan
Clra penrupukarr

Frekuensi Penurpukru
Junrlah atau dosis
pemupukart Urea
Jurnlah atau dosis
pemupukan S[)-36
Jurnlah atau dosis
penrupukan KCI
Selang rvaktu Penrupukan I

Jenis pupuk Pt:rlupukan I

Jurnlalr dosis penrupukan I

Selang lvaktu l'enrupukan 2

Jenis pupuk Pcnr,tpukait 2

Jumlah dosis pcnrLtpukan 2

Selang rvaktu PerlupLrkan 3

Jenis pupuk l'ernupukart 3

Jurnlah dosis pettrupukan 3

I
'I

1'
-l

1

S
-f

1

Ii
't'
't'

S

.ltrnr lah i 9.90
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Keterangan :

K : Kriteria, T= Tinggi. S = Sedang, R=
Rendah

Tabel 3 nrenuniukkan bahwa skorjumlah dan
jenis pupuk yang digunakan, cara pemupukan,

frekuerrsi pernupukarr, julnlah atau dosis
penrupukan, jenis pupuk pernuptrkan peftama,

kedua dan ketiga bernilai skor rata-rata 3,00, ini

ternrasuk dalanr kriteria tingg', berarti petani

dalarn pernLrpukarr telalt rrengikuti attjuran.

Selang waktu penrupukan satu, dua dan tiga

diperoleh rrilai skor2,60. 2,60 dan 2,30 yangjuga

tergolong dalarn kriteria tinggi walaupun ada

beberapa petani waktu pernberiarr pupuk yang

tidak nrerrgikuti arrjuran. Sedangkan untuk jumlah

dosis pernupukan pertatna berada pada skor 1,90

yang berada pada kriteria sedang, artinya petani

dalaur nrenerapkan anjurarr kurang sesuai dengan

an.j uran. dirnarra tttereka tidak rnen irnbang junrlah

pLrpuk yang akan diberikan seltingga juntlaltrtya

terkadang lebih terkadang kurang dari anjuran.

JLrurlah dosis pernuptrkan kedtta dengan skor rata-

lata 1.60 berada pada kriteria retrdah, arrinya tidak

sesuai dengart an.iuran. Sedangkan junrlah

dosis penrupukan ketiga tertnasuk dalarn kriteria

sedang dengan skor 1,90 ini artinya bahwa untuk

takalan j rr rrt lalt dosis petarr i tidak nrenrperhatikan

atau nleninrbang berapa kilograrrt seliap pertttrerian

ptrpuk. Mereka harr-v-a rnengira-rrgira atau tidak

nren inrbarrs .j urn lahn1,'a terleb i ir dahu I tt. Tetapi

selurLrlt pLrpuli bantttatt dalanr Proyek
Perrirrgkatan N4utu lntensifikasi ini tnereka

berikan pada tanarxan padi riereka.

3. Penggunaan pestisida

Penquliuran l)enggunaan pestisida adalah

pe'ngukLrratt rtrengenai jtrntlah jenis pestisida,

lval<tu penugunaart, dosis serta cara pr'nggtlnaan

(Sporrtan, llopcin. fjuradan 3C dan Totrchdorvn).

tlasil pengLrkuran skor rata-rata dari penggunaan

pestisida dapat dilihat pada Tabel 4.

Pestisida yang dianjurkan ada 4 jenis

),aitu Spontau, Hopcin, Ftrradan 3 G dan

Touclidorvn. Waktu penggttnaan Spontan

laittr llada wak{.tt tirtibtr I ge.iaia serangan
pldr tanrman lang ditandai dengan bcbcrapa

drtrrr tnenggulutrg. itr ntlah dosis an.i trran

yaitu 0,4 | 8 - 0.5 ltr/ha. penggunaannya
derrgarr cara discrnprotkan ke pertnukaan

daun. Untuk l'{opcirt digunakan pada

waktu tirrrbul gejala serartgart pada tananlan

dinrarta beberapa claLrrt ntulai ada rvarna putih.

Jurrrlalt closis artltrran yaittr 0,4 l8 - 0,5 ltriha'
penggu n aan llya.

I

2

3
1

5

7

8
()

l0
ll

t2
IJ

l4
t5

1.00

1.00
l.()i)

l.{)()

l.0t)

1.00
2.(r0

1.00
I.90
7.60
I.00
l.6iJ
2.10
t.00
t.90

JU

Rata-rata 2.66
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Tabel 4. Skor rara-rata penggunaan pestisida
pada penranfaatan bantuan prol,ek
Peningkatan Mutu Inrensiflkasi dalanr
usahatani padi

Pengu kuran
Skor
rata- K
rata
j-()0 T
2._10 s
i.70 s
t.70 R

2.50 .t'

l.(i0 I{
2.-5u 'f

.lurnlah .jenis pestisida

Aminuddin, dkk

skor 1,70 dengan kriteria rendah berarti cara
nren-qgunakan atau rrenyent protkan Spontan in i

tidak sesuai dengan anjur.arr.
Waktu penggunaan Hopcin bern i lai skor rata_

rata 2,50 dengan kriteria tinggi yang artinya waktu
penggunaannya telah sesLrai anjuran yaitu pada
rvaktu timbul gejala serangan. Sedangkan jumlah
dosis Hopcin yang digunakan berada dalam
kriteria rendah dengan skor 1,60 artinya dosis
-r,ang dipakai tidak sesuai anjuran yaitu 0,5 liter
per hektar. Cara penggunaan Hopcin bernilai skor
2,50 dengan kriteria tinggi yang artinya petani
telalr rnenggunakan Hopcin bantuan eroyel eVt
sesLlat anJUran.

Waktu penqgunaan Furadan 3 G bernilai skor
fata-rata 2,30 terntasuk dalant kriteria sedang
,vang artinya *,aktu nrenggultakan Spontan ini
kurang sesLtai anjLrr.an yaitu ada petanl
nrenggunakanrrya pada saat tanantan belurn
terjadigejaia serangalt sarrra sekalidan ada pula
baru nrenggunakan setelah tanalnan terserang
berar. Skor dari dosis Furacian 3 C adalah 1.90
dengarr kriteria sedang artinya dosis yan_q rnereka
pakai kurang sesuai dengan arrjuran. Sedangkan
cara penggunaan Furadan 3 G dengan skor rrilai
1,80 dengari kriteria sedang. berarf i cara dalartr
InenggLtnaKan atau lnenyetrprotkan FLrradan 3 G
ini kurang sesuai dengan arrjuran 1,aitu
disenrprotkan ke batang tanaman dan ke dalarn
ta n ah.

WaktLr pentgLrnaan Touchdon,n bernilar
skor rara-rata 2,40 dengan kriteria sedanu ;,ang
artinya r.i,aktu penggunaann)/a liurang sesuai
riengan an.jLrran yaitu pada ,"vaktu kuran_q dari
sntu nringgu dan pada *,al<t,, lebilt clari dLra
rnirr{grr sebelLul ntelakukan perrgolahan tanah.
AnJuralt prol'ek yaitu dLra ntingeu sebelurrr
nrelakukan pengolahan lahan. Sedangkan

.j unrlah dosis Touchdown yang digunakan
belada dalanr kriteria tingei dengan skor 2,60
artlnya dosis 1,3p' dipakai sesuai dengan anjuran
I'aitu 2 liter per hektar. Cara pe nggunaan
louclrdown bernilai skor j,00 derrgan kriteria
tlnggl vang artiltya petani telah rnenggunakan
lbuchdown bantuan proyek PMIsesuai derrgan
in1uran yaitLt nrenyemprotkan ke seluruh rurnput
atau sulrna dan tLrrnbLrhan pengganggu lairrnya
agar lebih llenrper.rnudah dalanr melakukan
pem bajakan.

4. Penggunaan Handtractor
PenqLrkuran penggunaan handtractor adalah

penuukuran mengenai luas lahan, pernbersihan
lahan, taltap pengolalran lahan. larla rvaktu
rnernbajak serta waktu rnenggaru lahan tersebLrt.

Waktu pcrrggLrnam Spontarr
.lurnlah dosis Sponran
Cara pengLrnaan Spontarr
\\raktu penggunl.an llopci n
.lurnlah closis llopcin
Cara pcngunaan Hopcin
\\raktLr pengeLr rri'an Furadan
ic q.

9 Junrlah ciosis Irurrdtur 3 G
l0 Cara penpunran Fur-adan 3C
I I \f'aktu pene_eLrnran

'foLrchdorvtr

.Iuurlah dosis 'l ouchtiou n
Oarl p,:trtulal; Touchclou,

I

2

-l
1

,j

6

7

8

5

S

S

5

I

f
l2
l3

2.30
t.90
I .78

2.1t)

2.60
3.t)0

Jurnlrh 29.i 0

Rata-rate t.: 5

Keterangan :

K:Kriteria. T:Tinqei. S- Sedans.
R : Rendah.

dengan cara disemprotkan ke perrnukaan daun.
Serlentara itu rvaktu penggultaan FLrradan 3 C
valru pada \vaktu titxbul ge.iala seranqan pada
tanantan berupa beberapa batlrng padi patnh.
Dosis anjuran sebanl,ak |,67 _- 2 kq ha, cara
penggunaannva dengan disernprotkan ke batang
dan ke daianr tanah penggunaan -fouchdor.rl

pada *,aktLi I rninggu sebelunt pengolahalt tanah.
denqan .jirnrlah dosis sebanl,ak 1,67 _ I ltriha.
dengan cara disentprotkan kc seluruh guirna dan
tanantan pengganggu seca[a tnerata.

Tabel 4 rnenunj ukkan bahu,a rata_rata.j unr Iah
.lenrs pestisida ),ang drgunakan bernilai skor 3,00.
Ini ternrasuk daiarn kriteria tinggi, berarri petanr
telah rnenegunakan sentua.1 enis pestisida.
bantuan l ang d ianj urkan ;,aitLr Spontan.
Hopcin, FLrradan i G dan Touchdo*,rr. Wakru
penggLlnaan Spontan bernilai rata_l.ata 2,10
ternrasuk daiarn kriteria sedang yang artinya
rvaktu nrens,gunakarr Spontan ini kurang sesuai
anjuran yairu ada perani nrenggLrnakannl,a pada
saat tanalnan beluur terjadi serangan sama sekali
dan ada pLrla baru ntengeunakan setelah tanal.nan
terserang berat. Skor jurnlah dosis Spontan
adalalr I ,70 dengan kriteria sedarrq artinr a dosis
yang ntereka pakai kur.ang sesuzrr dengan anjuran.
Sedangkan cara penggllnaan Spontan dengan

3l
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Penggunaan handti-actor pada I)rovcl<
Pen ingkatan M utu lnterrs i llkasi d iln.j Lrrkan untu li

seluruh lahan 1'ang ikut proy'ek ini. SebeiLrrr lahan

diolah dengan lrandtractor pe tani terlebih dahulLr

nlenvenrprot, tttenebas rumput atau tartarnart iiar
pengganggu lainnva kernudian dibLrang atiru

dikurrpulkan untuk d ibLrat galcn glirt clisekeI i I irrg

pctakan sarvah N'lengolah i:rnalr dcrrgart

handtractor seblikry'a ciil.ikukln Jira tahap vaitLr

nternba-jak daan nre'rtgglrrLr. tiirnlrta riakttt lang
diperlukan untuk ircnrbiiilk l aitLr I lrrri ha dan l

hari ira urrtuk nrerrgr.rafu sljlrin_ggir lalrarr benar-

ben.rr sirp untrlk Jitlrl:rln..
Hasil perrgLrkrrran skol rata-fata dali perrg-

gunaan hnndtracior dapat diliiret pada -i-abcl 
-s.

lhbe I -5. Skor rata-rata pcnggtiiriiiill lrartdtractor'
prda pfo\el< i)N1 idaliinr usaltrttani pacli

\o Skr-rl
l'e n gu l., rrrarl

L Lns iahan

f'crnbcrsi ir.rn Iall ir

I)engciIlhan tanlllr
Llnrt ri lktlt
nr e nr baj uk

l-arna u aktrr

rnenggaill
,l Lrnr la h

llql-ry!" l br 'l'

l\L't:'l'angall .

K Klil.tt,r. I f irr:r,.

I-rbe I -j nrenrrn jLrklian L.,rli*a iLr.rs lirlr:tn berada

pa.ll sliol rata-rirtir 2.,0 dln iL'inrilsLlli dalttl
krite lil tinl-ql. btr:rrri llhrrr; iurtl ji'=lLrrtitx.irt LmlLrli

Lrsirhrtani hanrp-.il sanr'.i .1n\.r .l ioI;.ih 11cn!ltt
ntenggirnlrkan hltrtcitr:ctof . ,.\ illrttr pLt tt lc1 lt

bt'L.erapa bagian iiras lahrrt pet.rrri titl:rk diolltlt
cle rr gart ur c n qgti rtlkan lr lin,ii i.tc to r l<lt e tra

senangan air ren3 terlalLi tingui l)erttbersihatr
lahrn sebclLrrr dihlndtrrctol Lrc'rnilri skor lata-

rata l.-i0 tcrrrrasuk dalanr krite lr.r tirtggi artrrry a

seb.'lunr lahun ciiolah tjrngrlr rrcttggtttialiart
handtractor lahan dibr'r'siltkrrn clulir'falrap
pengolahan tanlh dL'ngan rlren!lgUltakan
handtractor nrenurrjukkan skor rata-rrta 1.00

)'rnq be lada dalanr klitc'rir tingui. artrnr a dalartt

rnengolair tanlit dengltn tlettggLr trakatt

handtractor peta n i nrel akLtl<un i..'rttba.i ltkan d rrn

penggaruan. Se dangkart lltttta tr.tkttr rrterttba.jak

dln nrc-ng{artr bernilai sllot ntirr-t-atr tttasitrg-

nrasing 2,50 yan_r beradir di',larrr kritcria tirtggi
aftln\ a petani .j Lrgr tclah rlcnclipkun se sLtlti

dcngan an.jrrran.

l2
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5. Penggunaan Flandspray'er

[)errgukuran pcnggunaan handsprayer adalalr

pengukuran merrgenarpcmakaiart handsprayer.
penrberian tanda afeal senrprotan darr

penghitungarr pengisilln air dan jurnlah pestisida

nrenurLlt lbnrulasi dalarn hand sllrayer Hasil
pengLikLrran dari perrggLrnarn hettdspray'er dapat

dilihat pacia Trrbcl 6

Ial-.cl 6. Sl(oi' f ata-r'rtir llcnggunaan lrandsprayer
paclli grlor ek I']M I dalarn Lrsairatarti paclr

Skor
No Pettgukuratt rata- K

rata

Pernak:iian Handspraver
['enrberian tancia arca]

Se lll ll l!)t llll
l'eugh rlun.-gart perrgisian rri r

tlan,j rrnr lah pestisidit
nlcn Lrf ut tblnrulasi clltllnt

T
S

_ lt.rtrJ-l't.trc, __
.l u nt lli lt

llatu- rita

I\ctcfiill!illl
[.. - KrLtci'ir '1'- I-inrgi. S - ScJ.tng.

.\n.i Lrllin lldnggtlniitn ltatttlspt-at er barttttatt

Pr.oy.'k P\4 i l litLi dcrtgan nrenrgutrakatr alat irti
scclra bcr'!rilitan alirir [relgantilrtt terganttltlg
liesep:rkatln. L-alratt r atts ttliart di:ietltprot diberi

ltatok atrrLr tan.ia sclringga tidak terircli kekelirtrart

rtau penguIlingan. ScbeILtttt rrteIakLtkarl

p.nvcnrpfotiilr terlcbrh dahLrItr ditcrttLrkan .ltrrrrlah
pcrlakaian ril clalirr liter'lru darr-1Lr3a dite rrtLrkan

jLr nrllh pc5tlsidil nrcnLirLr ii"rlrrtr lasi vatlg
d i pc l i Lr ka n tll liinr t i rp rtl u :llillr h atr.ispra-r'er.

Be lda:rrrli,rrr'llrbel6 te rlihlt brtina skor ritla-

latrr pc'ntaliuiun handspr.arel berrrilai 2.50, ini

ternrisrrl< dlllnr liritcriir tin_ugi br'fafti petani

tclah nrcnltliai liandspravcr- batttLlttt provek ini

tirlanr ntcrrr r'nll)rot ttau nterrgendalikan ltarna.

penlakrt drrr gLrlrtta. ti'allttpurt .ida beberapa

pctan i la n g h lrty'a knda n g- kad an.'g. Irtc rr ggr.t nakan

Irantlsprat'er Penrberiatt tandu pada areal
scnrplr)ta11 sebe I Lrrr d isenrprot bent i la i skor rata-

fata 2. 10 I arrg betacla dalartr kritella sedartg

)ralg al-tirtra ltetlilr rlerrerapkan ktrrarrg
scsuai clengan an.j uran vaitLt r.rrereka tidak
nrcnrberi paiok vang.lclas balrklin ada 1'ang
tidak ti iberi tanda ataLr patoli vang.i elas.

Sedarrgkarr I)ertqhitLtttsarr lterrgisiart air dalarll

harrdsplavcr dalarn I iter,'lra serta.i urrtlalr pestisidr

nrcnLrlut turnririasi vang diperlLrkrrrt dalartl tiap

lruatai) llrrrdsplavet bcr':icla pada kI.iteria scdatlg

? 50

2. ro

2.10

6,10
2.2-r S

I\

1-

T

I

I

l'

l.l il
I,i(j
l.0rl
1.5 ()

I

l
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dengan skor 2,10 artinya petani dalam
menerapkannya kurang sesuai dengan anjuran
pihak Proyek Peningkatan Mutu Intensifikasi
yang disampaikan oleh Penyuluh Pertanian
Lapangan.

6. Penggunaan Ponrpa Air
Pensukuran penggunaan pompa air adalah

pengukuran mengenai usaha yane dilakukan saat

kekurangan air, rnasa waktu tuntbuhan butulr air,
volume air yane diperlLrkan'tanaman sefta larna

rvaktu pengisian. I-lasil pengukuran skor dari
penggunaan pornpa air tersebLrt dapat dilihat
pada Tabel 7. +'

Tabcl 7 Skor rata-rlta pcngsunaan porlpa :iir
pada pernant-aatan baittuan prol,ck P\1 I

cjalanr usahatani padi

Skor
r*\o Pcngr.rkurarr rata- K

rata

)

Usaha yane dilakukan
saat kekurangan air
lv1 asa rvaktLr tLrnr [ruhan

butuh air
\rolunre air yaris

d i perl ukan
Lanra rvaktu perrgisian

S

S

J u rr lalr 9.lu
Rata- rata

Ketararrgan :

K = Kriteria, S : Sedang. 
-l': f inegi

Pada saat kekerirrgan atau kekulaarrqan air.

baik sebelum tanant ntaupun sete-iah tunant nlrka
olelr pihak prol,ek ditnlurkan untuk rnelakukarl
pengairan atau ntengairi sarvalr dengan cara
memonlpa air rarva clengan rnenggunakan pornpa
air secara teratur. Waktu y,ang dianjurkan untuk
melakukan pengairitn saat kekurangan air yaitu
pada masa pertuntbuhan vegeratil- dan
pertumbuhan prentodial. Volunre air yang
dianjurkan pada tanarnan padi yaitu _5 - l0 cnr
serta walitu anjuran dalant rnemerruhi ketirrggian
tersebut yaitu l0 - l5 jam, sehingga keadaan
galengan atau petnatang sawah harus dipopok
sehingga air-tidak nrerenrbes atau nrengalir dari
satu areal ke areal Iain.

Berdasarkan Tabel 7 terlihat bahwa pada skor.
rata-rata usaha 1i6ng dilakukan saat kekurangan
air yaitu bernilai skor 2.30, ini terrnasuk dalam
kriteria sedang berarri pentgunaatr ponrpa air.

kurang sesuai dengan anjuran pihak Proyek
Peningkatan MutLr lntensifikasi. Mereka dalam

Aminuddin, dkk

rncng_gunakan pornpa air tidak teratur han;-a sekali
saja selanta satu rnusint tanani, walaLrpun pada
saar berikutnya kekLrransan air. Masa tutrrbuharr
buttrh air berrrilai skor fata-rata 2.20 dengan
kriteria sedang, artinya penerapannya kurang
sesuai denqarl anjrtran dirnana rrrer.cka terkadang
han_va rvaktu pertLrrnbulrarr vegetatif ittau
prcnrodial sa.1a bahkan rerkadang tidak diari atau
dibiarkan sa.ja pada r.l'aktu kekurarrgan air
Sedangkan volunre ail yarrg diperlLrkan dan lanra
pengisiarr bernilai skor rata-rata 2.-50 dan 2..10
vans berada dalarn kriteria tinggi. airtiny,a
sebagiarr besar petani telah rnenerapkan
sesuai dengan irnjuran pihak pro-r'ck rr,alaupun
terkadarrg acla v'arrg kLrranq atttr lc'trih dari
anJ U ia n.

Hasil skor ra{a-r'ata total perruukuran dalarn
penran ih:rtlin bantLran Pro;.ck I)en i rr gkatan M utu
lntensillkasitersebrit dapat diiiltar pada -fabel 

8.

'fabel 8. Skor rata-rata lteluanliratan bantuan
Prolek PMI oleh perarri dalarrr
u),11)irtulli paJ,.

, \kor'.\,, l'.':l!-Ll\u|tlrt K
_ ,_ l.ittil_fllia

i'encgurrrari bertih
l)utr!_!tt nitart n upu li
[)cr.t cgti n]lin l-r.jst i s i dii
I'e rr ggLr nl.rJn h itntll r'aclitr'

I)e rtggiirtran lt.rntisgl il,r'ci 6.7tt S

_ 1llry_gUlilL2ont,?.,rrL _*-, !.1(l __l__
lil 'l

Ketellirtgitn I

K - Kriteria. I .. 1 inqgi. S -- Scdang

Skor perruurrna:rrr bcrriir olclr peiairi terrlasuk
kritcria tinggi. Krrtc'ria tirrlgi d.rlrril penrLurraau
berrih oleh petani di Desa'fan-j ung Setcko
rne nLrn.jLtkkan biilr* a ilcnggunaan berrih telalr
sesuri dengan anjurlrr Proy,ck l)erringkatan lvlutu
intensit-ikusi PetrtLrkurarr pc)ngsunaan pupuk
bant uan [)rovek Pcn i rr gkatarr ir4 utLr I nterrs i ll kas i

oleh petani rlendapat skor i9,90 terntasuk dalairr
krircria tirrggi. Perr-quunaan pestisida derrgan
kriteria sedartg vaitLt dengan skcir l!),jtt artinr,a
kurang sesuai an.jurair pilrak prol'el.:. Peiiggurraan
handtractor nrenripcroleh total skor 13.20 r,an_tl

berada dalani kriteria tinggi. Senrerrtara itu
pcnggunaan handspraver berada dalarn kriteria
sedalrg dengan skor 6,70 ),ang aftin),a kurang
sesuai dengarr arr.iLrran. Pengukriran pengsunaan
ponrpa air diperoleh total skor 9,40 de ngan kriteria
tinggi ;'ang artinl,,a dalanr pcnggiuraan pompa
air telrrh sesuai dengan an.iLrran pihak Proyek
Peningkatan Mutu Intensifikasi.

rl0
r.2 0

l.i 0

2.1r1

ll.-i() 1
j9.9(] 'l

19.j0 s
t.r.20 't

I
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A" Produksi Sebelum dan Setelah ada Bantuan

Proyek Peningkatan Mutu Intenssifi kasi

(PMr)

Proyek Peningkatan Mutu Intensifikasi (PMI)

merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh

Dinas Pertanian dalam hal ini Sub Dinas Produksi

Tanamatt Pangan untuk mengatasi rendahnya

produksi dan kualitas hasil tanaman pangan

dalam hal ini padidengan jalan membantu petanl

dalam kegiatan usahatani tdnaman padi terutatna

dalam mernotivasi petani untuk peningkatan

mutu intensifikasi dengan rnemberikan bantttan

modal untuk perfibeli.rn sarana produksi dan alat

mesin pertanian. Sarana produksi ;'ang diterirna

petani dari bantuan dana dari pihak proyek yaitu

benih padi varietas Ciherang sebanyak 850 kg'

Pupuk urea sebanyak 3400 kg, SP-36 sebanyak

5 100 kg, KCI sebanyak 1700 kg. Pestisida terdirL

dari Spontan sebanyak lT liter, Hopcin l7liter'
Furadan 3G sebanyak 68 kg, Touchdorvn 68 Iiter'

Sedangkan alat mesin pertanian terdiri dari 2 unit

handtractor, 2 unit ponlpa air dan l2 unit

handsprayer.
Sasaran atau tu.juan dari Proyek Peningkatan

Mutu Intensifikasi adalah terjadinya peningkatan

protluksi yang dihasilkan' Produksi r-rsahatani

adalah jumlah produksi yang diltasilkan dalanl

suatu usahatani pada suatu luasan areal tertentu'

Dalam hal ini prodtrksi usahatani padi yaittt

jumlah gabah kering giling yang dihasilkan dari

rrsahatani padi (kg/hai nrt). Pada l)royek

Peningkatan MutLr lntensifikasi ini salah satu

tujuannya yaitLr dapat nteningkatkan prodrrksi

yang dihasilkan dalam usahatani ntet'eka. Mininal

kenaikan prodtrksinya yaitLr 500 kilogrant atatl

0,5 ton. Unttrk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 9.

Tabelg. Produksi rata-rata padi sebelurn dan

setelah ada ProYek PMI , 2001i2002

Produksi Produkst
(Kg/LglMT) (KglHtu/

i\4T)

|SSN : 1829'5053

Intensifikasi (PMI), dan setelah ada bantuan

proyek rata-rata produksi nrenjadi 3900 kg/ha/ntt.

Jadi jelaslah bahwa dengan adanya bantuan dari

Proyek Peningkatan Mutu lntensifikasi (PMl)

yang berupa sarana produksi dan alat mesin

pertanian dapat rneningkatkan produksi

rrsahatan i.

B. Hubungan Tingkat Pemanfaatan Bantuan

Proyek PMI dengan Produksi

Tingkat petnanfaatan bantuan Proyek

Perringkatan Mutu Intensifikasi oleh petani di

Desa Tanjung Seteko pada Kelompok Tarti

Tunggal Makmur IV dalam pengukurannya

nremperlihatkan tingkat pemanfaatan batrtuan

yang tinggi yaitu dengan total skor I I I yang

berafl i dalarn tnetnanfaatkall atatl lllellggunakan

safana proclttksi dan alat ll)esin pel'tanian batttuan

Proyek PMI initelah sestrai dengan anjurarr Pihak

Proyek Peningkatan Mutu lntensitlkasi yang

disampaikan oleh PPL. Hal ini dibuktikan dari

pengukuran setiap indikator yaitu penggunaan

benih dengarr skor rata-rata 2,50 yang berada

dalarn kriteria linggi, perrggunaan pupuk 2,66 iuga
berada dalanr kliteria tinggi, sedangkan

penggunaan pestisida diperoleh skor nilai rata-

rata 2,25 yang berada pada kriteria sedang'

Penggunaan alat dan nresin pertanian yang terdiri

clari handtractor berada pada kriteria tinggi

dengan skor nilai rata-rata 2,64' penggttnaan

handsprayer dengan skor rata-rata 2,23 dengan

kriteria sedattg, selllentara penggunaan polnpa

air dengan skor rata-rata 2,35 berada dalam kriteria

tinggi.
Produksi padi yang dilrasilkan petani

me ngalami penitrgkatatt dari prodrrksi usahatani

sebelurnnya dirttana penitt-ukatan produksi

terendah yang clihasitkan petani yaittr 500 kg/

ha/rnt dan peningkatan produksi tertinggi yang

clidapat petani sebesar 1800 kg/ha/rnt. Setnentara

itu total produksi rata'rata petani sebelurn Proyek

Peningkatan Mutu Intertsifikasi sebanyak 3000

kg/ha/mt dan setelah ada proyek sebanyak 3900

kg/ha/mt. Jadi terliliat bahrva terjadi peningkatan

pioduksi dari sebelunr dan setelah ada Proyek

Peningkatan MutLr lntensifikasi seban;'ak 900 kg/

ha./ntt.

Hubungan alltara tingkat pemanfaatan

bantuan dengan prodrrksi rrsahatani padi'

berclasarkan perhitungatt rs sebesar 0,5686 dan

rs tabel sebesar 0,377 rnaka keputusan yang

dihasilkan tolak Ho, artinya terdapat hubungan

antara tingkat pentanfaatan bantuan Proyek

Pen ingkatan Mutu I ntensifi kasi dengan produksi

yang dihasilkan.

Luas
,Keglatan. qarapan
Usaharant (Fl;)
Sebelunr

PMI
3000

Setelalt
PN4I

4780 3900

Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahrva rata-rata

luas garapan petani contoh sebelum dan setelah

Proy'ek PMI tetap, sedattgkan rata-rata produksi

terjadi peningkatan dari sebelunrnII yaitu

produksi rata-rata petani contoh 3000 kg/ha/mt

sebe lum ada bantuan proyek Peningkatan Mutu

J4t

l,2l

t,2l



C.

Evaluasi Pemonfoaton Bontuan Proyek .....

Pendapatan Petani Dalanr Usahatani
Padi Pada Proyek Peningkatan Mutu
I ntensifikasi

Biaya produksi yang dikeluarkan pada
usahatani padi meliputi bia1,a tetap dan biaya
variabel.Biaya tetap adalah biaya vang tidak
berpengaruh terhadap jumlah produksi, yang
termasuk dalam biaya ini adalah biaya penyusutan

alat. Biaya variabel dalarn usahatani ini adalah

biaya sarana produksi yang rrelipuri benih,
pupuk, pestisida, sewa handtractor. se\va pontpa
air dan tenaga kerja.
Biaya total yaitu biaya yang dihasilkan dari
penjunrlahan bia,va tetap dan biaya variabel

Adapun bia;,'a produksi usahatani padi pada

Proyek Peningkatan Mutu lntensifikasi dapat
dilihat pada Tabel | 0.

Tabel 10. Rata-rata biaya tetap dan bia1,a
variabel pada usahatani padi per
hektar per rnusim tanarn di Desa
Tanlung Seteko,2002.

No Konrponen Jumlah (Rp)

I

2

Biaya Variabel
Biaya Tetap

1.859.892,86
299. -5 89.i0

J urn lah 2. i_59.482,16

Biaya total pada Lrsahatani padi adalalt
sebesar Rp 2.159.482,1 6 perhektar pernrusirn
tanam. Produksi rata-r'ata sebesar 3900 kg,/ha,/mt.

Produksi. harga.jual dan penerirnaan irsalratarri
pad i pada P ro;-ek I)en irr gkatan l{ utu I n tc'ns i fi kas i

dapat dilihat pada Tabel I l.

Tabcl II Rata-rata produl<si, harr:a.j Lial darr

pernerinraan pada Lrsahatani piidi per

hektar per urusinr tanarrr cli Desa
Tan.jung Seteko,2002.

No Kornponen Jumlah (Rp)
I ProdLrksi (kg) 3900
2 Harga jual (Rp/kg) 1510,00
3 Penelirnaan

(Rpiha,'rnt)
_s.8 89.000,00

Penerimaan adalah hasil yang didapat dari
hasil kali produksi padi dengan hargajual yang
ditetapkarr oleh Dinas Pertanian dalam hal ini
Sub DinasTanarran Pangan seharga Rp l5 10,00
per kilograrn. Penerirraan rata-rirta petatri conioh
sebesar Rp 5.889.000,00 per hektar per rnusint
tananl.

Pendapatarr riiia-rata. perrcrirraarr ratt-ralt
dan biaya produksi raia-rata petani contoh dalartr
berusahatai padi pada Proyek Peningkatarr Mutu
Intensiflliasi dapat dilihat prda Tabel 12.

Aminuddin, dkk

Tabel 12. Rata-rata penerimaan, biaya produksi,
dan pendapatan petani contoh pada

usahatani padi per hektar per musim
tanarn di Desa Tanjung Seteko 2002

No Kornponen Jurnlah (Rp)
I

2

Penerirlaan (Rp)
Biay'a Total (Rp)

5.889.000,00
2.159.482.t6

) Pendapatrn (Rp) 3. ,129.5l1 ,84

PenCapatan rata-rata petan i yang
berusaliatani padi pada Proyek Peningkatan
MutLr Intensifikasi pada penelitian ini adalah
hasil pengurangan antara penerintaan
yang. didapat dengan biaya produksi yang
d ikeluarkan petarr i untuk rnelaksanakan usahatani

tersebut .

KESIMPULAN DANSARAN

A. Kesimpulan

Bcrdasarkan hasil perrelitian di lapangan,
rnaka kesinrpulan y'ang dapat diambil adalah :

L Tingkat penranfaatan bantuan proyek
Pe n i n-skatan l\4 Lrtu I ntens i fi kas i ( P M I ) d al anr

usalratani padi oleh anggota kelonrpok tani

Tunggal Makrltrr IV tergolong dalarr kriteria
tingei ataLr telah sesuai densan anjuran pihak
proyek Penirrgkatan Nlutu Intensifikasi
(PN4 r)

2. Terjadi peninukatan produksi dari sebelrrnr

adanya proyek PMI yaitu fata-rata produksi
petanicontoh 3000 kgr'ha/rnt dan setelah ada

bantuan proyek rata-rata ploduksi petani
rncnj ad i i900 ks/ha/rrt.

l. Terdapat hubungan yang positif antara
tingkat pernanfaatan banluatr Proyek
Peninskatan Mutu lntensitlkasi (PMl)
derrgan produksi usahatani padi yang
dilrasilkan.

B. Sarirn
Hendaknya petani dalanr nrenranfaatkan

bantuan y'ang diberikan sesirai dengan
anjuran Pihak Proyek Peningkatan Mutu
Intensifikasi (Sub Dinas Pertanian tanarnan
pangan) yarrg dalanr hal ini disaurpaikan
oleir Perryuluh Pertanian Lapangan karena
dapat rreningkatkan prodrrksi yang diliasilkan,
sehingga dengan peningkatrn produksi ini
dilrarafllan dapat rleningkatkan taraf lridup
petan r.

l_5
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